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Abstrak

Bank dapat membuat perjanjian tambahan terhadap Perjanjian Kerjasama yang
sudah disepakati sebelumnya oleh Bank dan Developer, yang dinamakan dengan
Perjanjian Buyback Guarantee. Developer memiliki kewenangan untuk membeli
kembali barang atau benda yang telah dijualnya kepada Konsumen. Dalam hal
debitur lalai atas janjinya dalam melakukan pembayaran angsuran atau pelunasan
utang, maka Developer wajib membeli kembali jaminan dari pihak Bank. Dari
penelitian yang dilakukan terdapat tujuan yang hendak dicapai yaitu untuk
menganalisis dan memahami bagaimana kedudukan atau peranan Developer,
Bank dan Konsumen terhadap perjanjian Buyback Guarantee; proses pelaksanaan
Buyback Guarantee sebagai upaya penyelesaian kredit macet dalam pembiayaan
kepemilikan rumah; serta memahami efektivitas dalam perjanjian Buyback
Guarantee. Adapun metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu
menggunakan jenis penelitian yuridis empiris, dengan menggunakan Metode
Pendekatan Konseptual (Conceptual Approach), Pendekatan Perundang-undangan
(Statute Approach), dan Pendekatan Socio-legal (Socio-legal Approach). Jenis dan
Sumber Data yang digunakan yaitu memperoleh data primer dengan observasi dan
wawancara, serta data sekunder yang diperoleh dari menelaah bahan hukum
primer, sekunder dan tersier. Serta, Teknik Analisis Data yang digunakan adalah
analisis kualitatif. Developer bertanggung jawab untuk memenuhi kewajiban
buyback, sementara Debitur mendapatkan pembiayaan dari pihak Bank dalam
pengajuan KPR, dan Bank berhak untuk menerima pembayaran dari Debitur.
Dalam pelaksanaan buyback terdapat beberapa tahapan, yaitu Potensi Untuk
Dilakukan Buyback, Pemberian Surat Peringatan oleh Bank dan Developer,
Membuat Surat Pernyataan Ketidaksanggupan, Surat Perintah buyback dari Bank,
Pengeksekusian buyback, dan pembuatan Akta Subrogasi. Berdasarkan teori
Keadilan dan Perlindungan Konsumen, efektivitas buyback juga berhubungan
dengan adil atau tidaknya perjanjian tersebut bagi semua pihak yang terlibat.

Kata Kunci: Buyback Guarantee, Kredit Pemilikan Rumah, Kredit Macet.



Abstract

The Bank has the authority to create additional agreements to the previously
agreed Cooperation Agreement between the Bank and the Developer, known as
the Buyback Guarantee Agreement. Developers are empowered to repurchase
assets or items they have sold to consumers. Should the debtor fail to meet their
commitment to pay installments or settle debts, the Developer is obligated to
repurchase the collateral from the Bank. The research aims to analyze and
comprehend the roles of Developers, Banks, and Consumers in the Buyback
Guarantee agreement; the process of implementing Buyback Guarantee as a
strategy to resolve non-performing loans in home ownership financing; and to
assess the effectiveness of the Buyback Guarantee agreement. The research
methodology employed is empirical juridical research, utilizing the Conceptual
Approach, Statutory Approach, and Socio-legal Approach. Data collection
includes primary data through observations and interviews, and secondary data
from reviewing primary, secondary, and tertiary legal materials. Qualitative
analysis is used for data interpretation. The Developer is accountable for
fulfilling the repurchase obligation, while the Debtor secures financing from the
Bank for their home ownership application, and the Bank retains the right to
receive payments from the Debtor. The implementation of buyback involves
several stages, including assessing the potential for buyback, issuing warning
letters by the bank and developer, drafting insolvency statements, issuing buyback
orders from the bank, executing the buyback, and drafting a subrogation deed.
According to theories of Justice and Consumer Protection, the effectiveness of
buybacks hinges on the fairness of the agreement to all parties involved.
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